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Abstrak

Pelestarian kawasan cagar budaya di perkotaan memerlukan pendekatan kolaboratif lintas sektor guna
menjaga keberlanjutan nilai sejarah, sosial, dan ekonomi. Penelitian ini mengkaji pelestarian Kota Lama
Semarang sebagai kawasan heritage melalui pendekatan urban heritage tourism berbasis model
Pentahelix yang melibat-kan pemerintah, komunitas, akademisi, pelaku bisnis, dan media.
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, data diperoleh melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran
masing-masing pemangku kepentingan saling terkait secara dinamis: pemerintah sebagai regulator,
komunitas sebagai penjaga nilai lokal, akademisi se-bagai penyedia kajian kebijakan, pelaku usaha
sebagai penggerak ekonomi kreatif berbasis heritage, dan media sebagai penyebar informasi serta
pembentuk opini pub-lik. Sinergi antarpihak terbukti memperkuat pelestarian fisik dan sosial kawasan,
meskipun masih dijumpai tantangan berupa lemahnya koordinasi kelembagaan dan partisipasi yang
belum merata. Penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan kolabo-ratif berbasis Pentahelix
berpotensi meningkatkan efektivitas pelestarian cagar bu-daya sekaligus mendukung pengembangan
pariwisata berkelanjutan di kawasan Kota Lama Semarang.

Kata kunci : Kota Lama Semarang, pelestarian cagar budaya, Pentahelix, urban heritage tourism,
multipemangku kepentingan

Stakeholder Synergy in Preserving Cultural Heritage Through Urban Heritage Tourism in
Semarang Old Town

Abstract

Urban cultural heritage preservation presents both challenges and opportunities for sustainable city
development. Kota Lama Semarang, a historic district rich in colonial architecture and socio-economic
value, holds strong potential for urban heritage tourism. However, preservation efforts are hindered by
weak stakeholder synergy and limited implementation of sustainable policies. This study explores
stakeholder roles and collaborative dynamics in preserving Kota Lama Semarang using a qualitative
case study approach. Data were gathered through in-depth interviews, participatory observation, and
document analysis, then analyzed thematically. The results show that five stakeholder groups
government, academia, business, community, and media are actively involved, as outlined in the
Pentahelix model. Each plays a distinct yet interconnected role in supporting conservation and tourism
development. While collaboration has contributed positively to the area’s revitalization, issues remain in
coordination and equitable stakeholder participation. The study concludes that integrated, multi-
stakeholder collaboration is essential for the effective and sustainable preservation of urban heritage
areas

Keyword: Kota Lama Semarang, cultural heritage preservation, Pentahelix, urban heritage
tourism, multi-stakeholders

PENDAHULUAN sosial, dan ekonomi vyang tinggi serta
menyimpan narasi panjang sejarah kolonial dan

Pelestarian cagar budaya di kawasan
perkotaan merupakan tantangan sekaligus
peluang dalam membangun kota vyang
berkelanjutan. Kota Lama Semarang sebagai
kawasan bersejarah memiliki nilai arsitektural,

perkembangan kota di Indonesia. Keberadaan
bangunan berarsitektur Eropa, infrastruktur
kota lama, serta aktivitas sosial ekonomi yang
terus berlangsung menjadikan kawasan ini
berpotensi besar sebagai destinasi urban
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heritage tourism. Namun demikian, proses
pelestariannya masih menghadapi berbagai
persoalan, terutama terkait kurangnya sinergi
antar pemangku kepentingan dan lemahnya
implementasi kebijakan yang berkelanjutan.

Dalam konteks pelestarian, keterlibatan
multipihak menjadi kunci keberhasilan. Konsep
Pentahelix yang menggabungkan kolaborasi
antara akademisi, bisnis, komunitas,
pemerintah, dan media menjadi kerangka
strategis yang sering direkomendasikan dalam
pengelolaan kawasan bersejarah (Beatrice &
Hertati, 2023). Permadi et al.
(2021)menunjukkan  bahwa  implementasi
model ini terbukti mendukung pengakuan Kota
Sawahlunto sebagai Warisan Dunia UNESCO,
sedangkan Wibowo et al. (2023) menemukan
bahwa pengelolaan budaya lokal akan efektif
jlka ada kerja sama antar-pemangku
kepentingan dalam aspek atraksi, promosi,
edukasi, dan komersial. Hal ini sejalan dengan
temuan Fadilah et al. (2023) vyang
mengidentifikasi berbagai peran stakeholder,
mulai dari pengelolaan pariwisata oleh PT
TWC, pelestarian oleh MCB, hingga promosi
oleh media.

Berbagai studi mengenai urban heritage
fourism turut memperkuat urgensi pendekatan
partisipatif dan kontekstual. Liu et al. (2024) Liu
et al. (2024) menekankan pentingnya adaptasi
fungsional dan kompromi antar kepentingan
dalam mendorong pelestarian berkelanjutan,
sementara Zhao et al. (2023) dan Popescu et
al. (2020) menekankan perlunya pola
pembangunan yang seimbang dan integratif
agar nilai-nilai warisan dapat lestari sekaligus
mendukung kesejahteraan masyarakat. Nocca
(2017) mengkritisi dominasi pendekatan
ekonomi dalam proyek pelestarian yang sering
mengabaikan dimensi sosial dan lingkungan,
sedangkan Farid (2020) menyarankan sinergi
lintas sektor dan digitalisasi sebagai alternatif
pendekatan yang efektif.

Di Kota Lama Semarang, meskipun telah
tersedia berbagai regulasi seperti Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun
2010 Tentang Cagar Budaya, dan Peraturan
Daerah (Perda) Kota Semarang Nomor 5
Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan
Daerah Nomor 14 Tahun 2011 Tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Semarang
Tahun 2011-2031, implementasinya belum
sepenuhnya optimal. Terdapat indikasi
lemahnya koordinasi antarpihak, belum
optimalnya peran pelaku bisnis dan media,
serta rendahnya partisipasi masyarakat dalam
pelestarian dan pemanfaatan warisan budaya
secara aktif. Penelitian lokal turut menguatkan
permasalahan ini. Meytasari & Tisnawati (2018)

menunjukkan bahwa kebijakan dan
pengembangan kawasan Kota Lama
Semarang masih terbatas pada aspek fisik
tanpa strategi kolaboratif yang komprehensif.
Sukmaratri (2018) dan Lak et al. (2020)
menyoroti pentingnya lanskap sejarah dan
ruang publik sebagai elemen vital dalam
penguatan identitas kawasan.

Berdasarkan paparan tersebut, dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan utama:
belum optimalnya keterlibatan dan sinergi antar
pemangku kepentingan dalam pelestarian
cagar budaya di Kota Lama Semarang;
kurangnya koordinasi lintas sektor dalam
implementasi  kebijakan  berbasis  urban
heritage tourism; serta lemahnya evaluasi
terhadap efektivitas pengelolaan kawasan
cagar budaya secara kolaboratif. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi peran serta pemangku
kepentingan dalam pelestarian kawasan Kota
Lama Semarang, menganalisis sinergi dan
interaksi antar pihak, serta mengevaluasi
penerapan konsep urban heritage tourism yang
berkelanjutan melalui pendekatan kolaboratif
berbasis model Pentahelix.

KAJIAN PUSTAKA

Peran pemangku kepentingan sangat
krusial dalam upaya pelestarian kawasan cagar
budaya. Crosby (1992) membagi pemangku
kepentingan ke dalam tiga kategori utama, yaitu
pemangku kepentingan utama, yakni pihak
yang secara langsung menerima dampak dari
suatu kegiatan, baik positif maupun negatif;
pemangku kepentingan penunjang, Yyaitu
perantara yang membantu menyampaikan atau
menyukseskan kegiatan; serta pemangku
kepentingan kunci, yakni aktor yang memiliki
pengaruh kuat dan dianggap penting dalam
proses pengambilan keputusan, terutama
terkait isu dan kebutuhan yang sedang
ditangani. Dalam konteks pelestarian cagar
budaya Kota Lama Semarang, kategori ini
dapat digunakan untuk menganalisis sejauh
mana masing-masing pihak baik pemerintah,
pelaku usaha, akademisi, komunitas, maupun
media berkontribusi dalam perlindungan,
pengembangan, dan pemanfaatan kawasan
tersebut.

Model penta helix menekankan pada
kerja sama lima aktor utama dalam
pembangunan berkelanjutan, termasuk dalam
pelestarian cagar budaya. Menurut Beatrice &
Hertati (2023), lima aktor tersebut beserta
perannya adalah akademisi sebagai konseptor
yang berperan dalam memberikan basis
keilmuan melalui riset dan pengembangan
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kapasitas sumber daya manusia (SDM); bisnis
sebagai enabler yang berperan dalam
pengolahan produk dan jasa berbasis nilai
budaya menjadi komoditas ekonomi yang
bernilai, termasuk dukungan terhadap
infrastruktur  dan  digitalisasi  pariwisata;
komunitas sebagai akselerator yang berfungsi
sebagai penjaga nilai lokal dan turut serta
dalam promosi, edukasi, serta pelaksanaan
kegiatan berbasis budaya secara langsung;
pemerintah sebagai regulator yang
menyediakan kerangka kebijakan,
perencanaan wilayah, serta fasilitasi dan
koordinasi antaraktor agar pelestarian dapat
berjalan sistematis dan terintegrasi; serta
media sebagai expander yang mendukung
pelestarian melalui penyebaran informasi,
pembentukan persepsi publik, dan dorongan
partisipasi masyarakat luas dalam upaya
konservasi. Pendekatan ini telah digunakan
dalam berbagai studi pengembangan wilayah
dan terbukti relevan dalam konteks pelestarian
Kota Lama Semarang yang melibatkan banyak
kepentingan lintas sektor.

Pelestarian diartikan sebagai upaya
dinamis untuk mempertahankan keberadaan
dan nilai cagar budaya melalui perlindungan,
pengembangan, dan pemanfaatan
sebagaimana dijelaskan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun
2010 Tentang Cagar Budaya. Undang-undang
ini juga menegaskan bahwa cagar budaya
terdiri atas benda, bangunan, struktur, situs,
dan kawasan yang memiliki nilai penting dalam
sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama,
dan budaya. Pelestarian tidak hanya fokus
pada aspek fisik tetapi juga makna simbolik dan
nilai-nilai sosial yang terkandung dalam suatu
kawasan. Kota Lama Semarang, sebagai
kawasan cagar budaya, merupakan ruang
geografis yang mencakup berbagai bangunan
dan situs bersejarah yang terhubung dalam
pola tata ruang khas kolonial. Oleh karena itu,
pendekatan pelestarian perlu memperhatikan
konteks ruang dan komunitas yang ada di
dalamnya. Menurut UNESCO (2024) dalam
The World Heritage Convention, pelestarian
dalam sektor pariwisata bertujuan memastikan
bahwa nilai-nilai budaya dan sejarah dapat
dinikmati oleh generasi mendatang tanpa
mengurangi keautentikan dan integritasnya.
Upaya pelestarian ini juga harus mendukung
praktik  pariwisata  berkelanjutan  yang
memperhatikan kelestarian lingkungan dan
kesejahteraan masyarakat lokal. Pelestarian
cagar budaya vyang terintegrasi dengan
pengembangan pariwisata juga selaras dengan
Sustainable Development Goals (SDGs) tujuan
ke-11,  khususnya target 11.4, vyaitu

“memperkuat upaya perlindungan dan
pelestarian warisan budaya dan alam dunia.”

Urban heritage tourism merupakan
bentuk pariwisata yang berfokus pada warisan
budaya perkotaan sebagai daya tarik utama.
Ginting & Wahid (2015) menjelaskan bahwa
kesinambungan antara elemen sejarah,
memori kolektif, dan keterlibatan masyarakat
lokal menjadi kunci dalam menjaga identitas
kawasan serta memperkuat keberlanjutannya
sebagai destinasi wisata. United Nation (2024)
menegaskan bahwa pariwisata perkotaan
memiliki potensi besar untuk mendorong
pembangunan kota yang inklusif dan
berkelanjutan. Urban heritage tourism dianggap
mampu mendukung pelestarian kawasan
bersejarah secara produktif, asalkan
pengelolaannya memperhatikan keseimbangan
antara kebutuhan wisatawan dan pelestarian
sumber daya budaya. Dalam konteks Kota
Lama Semarang, pengembangan urban
heritage tourism perlu didasarkan pada
kolaborasi multipihak agar pelestarian warisan
budaya tidak hanya menjadi tanggung jawab
pemerintah, tetapi juga melibatkan partisipasi
aktif dari komunitas, akademisi, pelaku bisnis,
dan media.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus untuk
memahami pelestarian kawasan cagar budaya
melalui pendekatan urban heritage tourism di
Kota Lama Semarang (Creswell, 2013).
Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti menggali secara
mendalam fenomena sosial dan budaya yang
kompleks serta interaksi antar pemangku
kepentingan  (Moleong, 2019).  Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam dengan informan kunci
yang mewakili pemangku kepentingan seperti
pemerintah, komunitas lokal, pelaku usaha,
akademisi, dan media (Sugiyono, 2010). Selain
itu, dilakukan observasi partisipatif untuk
mengamati langsung aktivitas pelestarian dan
pengelolaan kawasan, serta studi dokumen
berupa kebijakan, arsip, dan literatur
pendukung terkait kawasan cagar budaya
(Miles et al., 2014).

Pemilihan  informan menggunakan
purposive sampling, yaitu dengan
mempertimbangkan peran dan keterlibatan
langsung dalam pengelolaan kawasan (Patton,
2014). Data yang terkumpul dianalisis secara
tematik dengan langkah-langkah coding,
kategorisasi, dan interpretasi untuk
menemukan pola-pola hubungan dan
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tantangan dalam kolaborasi antar pemangku
kepentingan. Metode ini memungkinkan peneliti
mendapatkan gambaran menyeluruh tentang
dinamika sosial budaya serta strategi
pelestarian yang berkelanjutan di kawasan
Kota Lama Semarang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  mengkaji pelestarian
kawasan cagar budaya Kota Lama Semarang
melalui pendekatan urban heritage tourism
berbasis multipemangku kepentingan. Fokus
utama penelitian adalah menggali peran dan
interaksi pemangku kepentingan, dan
mengidentifikasi tantangan utama pelestarian.
Pembahasan berikut disusun berdasarkan
rumusan  masalah  untuk  memberikan
gambaran komprehensif tentang kondisi dan
dinamika pelestarian kawasan

Peran Pemangku Kepentingan

Pelestarian cagar budaya di kawasan
Kota Lama Semarang melibatkan berbagai
pemangku kepentingan dengan karakteristik
dan peran yang beragam. Berdasarkan hasil
wawancara, masyarakat lokal sebagai
pemangku kepentingan utama berperan
sebagai penerima manfaat  sekaligus
penanggung dampak langsung dari proses
pelestarian. Masyarakat merasakan adanya
peningkatan ekonomi melalui sektor pariwisata,
namun juga menghadapi pembatasan aktivitas
tertentu untuk menjaga kelestarian kawasan.
Peran aktif mereka dalam menjaga kebersihan
lingkungan serta keterlibatan dalam kegiatan
budaya lokal menjadi aspek penting dalam
mendukung keberlanjutan pelestarian.

Pemangku kepentingan  penunjang
seperti akademisi dan media turut memberikan
kontribusi  signifikan. Akademisi berperan
dalam menghasilkan kajian dan rekomendasi
kebijakan melalui penelitian yang relevan
dengan isu pelestarian dan pengembangan
pariwisata heritage. Sementara itu, media
memiliki fungsi strategis dalam
menyebarluaskan informasi, mengedukasi
masyarakat, dan mempromosikan nilai-nilai
pelestarian  melalui  pemberitaan  yang
konsisten. Sinergi keduanya memperkuat
literasi publik terhadap pentingnya pelestarian
kawasan bersejarah.

Pemerintah daerah sebagai pemangku
kepentingan kunci memiliki posisi sentral dalam
penyusunan regulasi, pengawasan
pelaksanaan, serta penyediaan anggaran untuk
pelestarian. Menurut Kepala Dinas Pariwisata
Kota Semarang, koordinasi antar instansi
dilakukan secara rutin melalui forum-forum

kolaboratif guna memastikan keselarasan
antara pelestarian dan pengembangan
pariwisata. Pemerintah juga mendorong
partisipasi multipihak melalui kebijakan yang
mendukung  perlindungan aset budaya
sekaligus pengembangan sektor pariwisata
yang inklusif dan berkelanjutan.

Keterlibatan sinergis antara ketiga
kelompok pemangku kepentingan masyarakat,
akademisi-media, dan pemerintah berdampak
positif  terhadap efektivitas  pengelolaan
kawasan. Kolaborasi yang intensif membantu
meminimalkan potensi konflik kepentingan dan
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan.
Temuan ini memperkuat pentingnya
pendekatan multipihak dalam pelestarian Kota
Lama Semarang agar tujuan pelestarian
budaya dan pembangunan pariwisata dapat
berjalan beriringan secara berkelanjutan.

Keterkaitan Peran Antar-Pemangku
Kepentingan dalam Pelestarian Cagar
Budaya Kota Lama Semarang

Pelestarian kawasan heritage tidak dapat
dijalankan secara parsial. Pendekatan Urban
Heritage Tourism menekankan pentingnya
kolaborasi lintas sektor untuk menjaga
keberlanjutan warisan budaya yang kompleks
dan multidimensional. Sebagaimana dijelaskan
oleh Mandaka (2021), warisan budaya
mencakup tidak hanya bangunan fisik, tetapi
juga narasi sejarah, nilai sosial, ekspresi
budaya, serta lanskap yang diwariskan lintas
generasi.

Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa praktik Urban Heritage Tourism di
kawasan Kota Lama Semarang melibatkan
sejumlah aktor yang saling terhubung secara
kolaboratif. Pemerintah berperan sebagai
regulator yang menetapkan arah kebijakan,
menyusun regulasi pemanfaatan ruang, serta
mengawasi perlindungan bangunan cagar
budaya. Hubungan antara pemerintah dan
pelaku usaha terbangun melalui insentif
adaptasi bangunan untuk aktivitas ekonomi
kreatif, seperti kafe dan galeri seni, yang tetap
mempertahankan struktur dan nilai historisnya.
Hal ini menunjukkan adanya kepatuhan
terhadap  prinsip  pelestarian  sekaligus
pemanfaatan ekonomi.

Keterhubungan antara pelaku usaha dan
komunitas lokal membentuk relasi timbal balik.
Komunitas diberdayakan melalui penyediaan
ruang bagi pelatihan, promosi seni, serta
keterlibatan dalam penguatan narasi lokal.
Sebaliknya, komunitas turut memperkaya
pengalaman wisata melalui penyediaan
konteks budaya yang autentik. Interaksi ini
memperkuat pelestarian sosial serta
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menciptakan nilai tambah ekonomi secara
lokal.

Kolaborasi komunitas dengan akademisi
juga menjadi komponen penting dalam
pelestarian. Komunitas memberikan akses
terhadap informasi sejarah, tradisi, dan
dinamika sosial yang kemudian dimanfaatkan
akademisi untuk penelitian maupun program
pengabdian masyarakat. Namun, hubungan ini
masih bersifat informal dan belum terstruktur
secara kelembagaan. Padahal, kerangka kerja
yang sistematis akan memungkinkan kontribusi
akademik yang lebih Dberkelanjutan bagi
pemberdayaan komunitas dan pengembangan
kawasan heritage.

Peran media menjadi simpul penting
yang menghubungkan seluruh aktor. Melalui
fungsi diseminasi informasi, media membangun
kesadaran  kolektif masyarakat tentang
pentingnya pelestarian warisan budaya. Kerja
sama antara media dan pemerintah, misalnya,
tampak dalam promosi citra positif kawasan
dan penyebarluasan program pelestarian.
Narasi media yang menyentuh aspek
emosional publik memperkuat dukungan
masyarakat terhadap pelestarian kawasan.

Selain itu, pelestarian juga mencakup
dimensi warisan takbenda, seperti kuliner. Gule
Bustaman dan Lumpia Semarang merupakan
produk akulturasi budaya Jawa, Arab, dan
Tionghoa yang mengandung nilai historis dan
simbolik. Kuliner semacam ini bukan hanya
menarik secara wisata, tetapi juga memperkuat
identitas budaya dan memori kolektif
masyarakat lintas generasi.

Secara keseluruhan, keterkaitan antar-
pemangku kepentingan dalam pelestarian
kawasan Kota Lama Semarang menunjukkan
pola kolaborasi yang dinamis dan saling
melengkapi. Pemerintah, komunitas,
akademisi, pelaku bisnis, dan media
menjalankan fungsi yang saling memperkuat
dalam mewujudkan pelestarian warisan budaya
yang menyeluruh. Meski masih dijumpai
tantangan dalam hal koordinasi dan
ketimpangan partisipasi, arah kolaborasi yang
terbangun telah menunjukkan potensi besar
menuju pengelolaan kawasan yang lebih
berkelanjutan secara fisik, sosial, dan ekonomi.

PENUTUP

Pelestarian cagar budaya di Kawasan
Kota Lama Semarang memerlukan pendekatan
kolaboratif yang melibatkan seluruh pemangku
kepentingan, termasuk pemerintah,
masyarakat, akademisi, sektor swasta, dan
media, sesuai dengan model Pentahelix.
Kerangka hukum, seperti Undang-Undang

Nomor 11 Tahun 2010 dan Peraturan Daerah
Provinsi Jawa Tengah Nomor 10 Tahun 2013,
memberikan landasan kuat bagi perlindungan
dan pengelolaan cagar budaya secara
berkelanjutan. Integrasi antara pelestarian dan
pariwisata berbasis warisan budaya (urban
heritage tourism) memperkuat nilai ekonomi
sekaligus menjaga kelestarian kawasan
bersejarah.

Dukungan kebijakan, termasuk insentif
fiskal dan pendanaan khusus, semakin
mendorong partisipasi aktif dalam pelestarian.
Dengan demikian, pendekatan holistik yang
memadukan aspek regulasi, ekonomi, dan
sosial budaya menjadi kunci keberhasilan
pelestarian cagar budaya, sekaligus
mendukung pencapaian target SDGs 11.4
dalam mewujudkan kota yang berkelanjutan
dan inklusif.
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